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KUISIONER PENELITIAN 

I. Identitas Responden 

1. Nama                                        : 

2. Umur                                        : 

3. Alamat                                        : 

 

 

4. Pendidikan Terakhir                                       

a. SD        

b. SMP        

c. SMA        

d. SARJANA       

e. TIDAK SEKOLAH      

5. Jumlah anggota keluarga      : 

6. Berapa lama ikut dalam kemitraan   : 

7. Berapa luas yang diikutkan dalam kemitraan    

M3 : 

 

8. Bagaimana mekanisme pelaksanaan  

dalam kemitraan TR-KSU        : 

 

 

 

 

 

9. Apa motivasi ikut dalam kemitraan tersebut   : 
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10. Bagaimana sistem bagi hasilnya     : 

 

 

 

 

 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah identitas responden diatas sesuai data pribadi anda. 

2. Pilih jawaban dengan cara memberi tanda centang (√) pada salah satu 

jawaban yang anda pilih. 

3. Dimohon untuk menjawab dengan jujur sesuai fakta atau kejadian yang 

anda alami. 

 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

 

SETUJU 

  

      3 

 

RAGU-RAGU 

 

           2 

 

TIDAK 

SETUJU           

                       

1 

KEPERCAYAAN 

1.  
Sebagai sesama petani tebu mitra, kami selalu 

membangun kepercayaan satu sama lain dalam 

melaksanakan kemitraan TR-KSU. 

   

2. 
Saya percaya bahwa dengan melakukan 

kemitraan TR-KSU bersama PG Madukismo, 

banyak manfaat yang dapat saya peroleh. 
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3. 
Saya percaya bahwa dalam pelaksanaan TR-

KSU, PG Madukismo tidak berhianat terhadap 

kesepakatan keduanya dan sebaliknya. 

   

4. 
Dalam penetapan perjanjian kemitraan TR-KSU, 

saya bersikap terbuka dan yakin bahwa 

perjanjian tersebut akan menguntungkan bagi 

saya maupun bagi PG Madukismo. 

   

5. 
Saya yakin bahwa PG Madukismo 

memprioritaskan terhadap anggota TR-KSU nya 
   

 JARINGAN    

6. 
Dengan menjalankan kemitraan TR-KSU 

bersama PG Madukismo, memudahkan saya 

memperoleh akses permodalan usaha  

   

7.  
Dengan menjalankan kemitraan TR-KSU 

Bersama PG Madukismo, memudahkan saya 

mendapatkan akses saprodi dalam mengelola 

usahatani tebu yang saya miliki. 

   

8.  
Dengan bergabung dalam kemitraan TR-KSU, 

saya mendapatkan pembinaan dan 

pendampingan teknis dari PG Madukismo 

sehingga saya dapat mengelola lahan tebu yang 

saya miliki dengan lebih baik. 

   

9. 
Dengan melakukan kemitraan TR-KSU saya 

mendapatkan update teknologi terbarukan untuk 

perkembangan usaha tani tebu saya 

   

10. 
Dengan melakukan kemitraan TR-KSU saya 

dapat jaminan hasil produksi dan keuntuungan 

dari PG Madukismo 

   

 NORMA    

11. Saya bersedia melakukan bagi hasil dengan PG 

Madukismo 

   



51 
 

12. Saya bersedia menerima dan melaksanakan 

segala bimbingan yang diberikan oleh PG 

Madukismo kepada saya 

   

13. 
Saya bersedia menjalankan hak dan kewajiban 

sebagai petani tebu mitra berdasarkan perjanjian 

kemitraan TR-KSU. 

   

14. 
Saya bersedia mematuhi segala aturan dan 

kebijakan yang tertuang dalam perjanjian 

kemitraan TR-KSU. 

   

15. 
Saya bersedia menerima konsekuensi jika 

terbukti melanggar perjanjian kemitraan TR-

KSU. 

   

 

III. Identitas Responden 

1. Nama                                        : 

2. Umur                                        : 

3. Alamat                                        : 

 

 

4. Pendidikan Terakhir                                       

a. SD        

b. SMP        

c. SMA         

d. Sarjana      

e. Tidan sekolah       

5. Posisi Jabatan      :   

6. Lama Bekerja      : 
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IV. Pertanyaan Terbuka 

1. Bagaimana pelaksanaan TR-KSU  

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana sistem bagihasil dari kerjasama TR-KSU 

 

 

 

 

 

3. Kapan PG Madukismo membangun kerjasam TR-KSU 

 

 

 

 

 

4. Apakah PG Madukismo memberikan peminjaman Alsintan kepada 

Petani 

 

 

 

 

 

5. Dalam perjainan antara kedua belah pihak apa bentuk konsekunsi 

yang di dapat jika salah satu melakukan pelanggaran 
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6. Bentuk bimbingan apa yang diberikan PG Madukismo kepada 

petani 

 

 

 

 

 

7. Bagaimana bentuk pendampingan tektis yang di lakukan PG 

terhadap petani 

 

 

 

 

 

8. Apa tindakan yang dilakukan PG ketika hasil produksi petani tidak 

mencapai target 

 

 

 

 

 

9. Contoh teknologi terbarukan yang di berikan PG kepada petani 

mitra 
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10. Apa bentuk kewajiban yang harus di penuhi PG terhadap 

perjanjian kerjasama ini 
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